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1.1 Latar Belakang

Tomat adalah tanaman hortikultural vang sangat modah ditennskan di
Indonesia, Buah ini digeman oleh masyarakat karena kaya akan kandungan gz
yang bermanfaat bagi keschatan. Tomat mengandung berbagai nutrisi seperti
vitamin A, \"ilamiwﬂ;-.ﬁ Sﬂmm Mdﬂ.]}ﬂ‘t melawan penyakit.
Namun, tanamian tomat juga rentan terhadap berbagni penyakit yang disebabkan
oleh balkteri, jamur, vims, serta seranizn hama serangea. Gejala penyakit pada
tomiat. biasanya terlihat pada perubahan wama mm di berbagai bagian
tanaman, seperti daun, batang, akar, hingga bush, Namun, daun sering menjadi
u:ﬂi'h.h: 'Ilt:ﬁll! untuk mendeteksi adanya penyakii. B&Wmmakﬂ yang
unﬂhmﬁnng tanaman fomal sntar liin bacterial spot. Wﬁmms
tomato Imﬂitf\rirus bercak dmm (Septona leaf spot), target spol kahrmg
‘alternaria (early blight), busuk daun (late blight), daun berjamur {leaf mold), bercak
mm;i‘gmmy (two-spot spider mite). dan lain-lain [1].

Dengan perkembangan teknologi sast ini, petani memiliki peluang untuk
memimmalkan kesalohan dolam mendiagnosis p:mrﬂﬂ]ﬂia ftanaman  tomat

hhmmmmwwm Intelligence). Al adalah salah satu
cnbargilm relajari bagammmm.tpem komputer, dopat
mlﬂkﬂmmmm-hﬁhn lehil baik dibandingkan manusia. Salah
satu cabang Al yang berkembang pesal adalah machine Jearning, yang kini telah
diperluas lagi menjadi deep leaming. Teknologi ini dapat membantu menciptakan
sistem yang mampu mengidentifikasi penyakit pada tanaman tomat dengan lebih

cepal, akural, dan efisien, sehingga mendukung peningkatan produktivitas dan
kualitas hasil pertanian [2].
Pada penelitian ini, deep leaming vyang digunakan adalzsh CNN

{Convolutional Neural Network) untuk mengklasifikasikan penyakit tomat
menggunakan citra doun tomat. Ada tign arsitektur yang digunakan, yailu



I3

DenseMNet] 2], ResNet50, don CNN hasa. DenseNet |21 merupakan arsitektur yang
menghubungkan setiap lapisan dengan semua lapisan sebelumnya, sehinggn
meningkatkan aliran informasi dan mengurangi masalah gradien vang menghilang,
serta memerlukan lebih sedikit parameter dibandingkan model lain [3]. ResNet30
diraneang untuk efisiensi komputasi, menggunakan teknik depthwise separable
convolutions yang memungkinkan model beroperasi dengan baik pada perangkat
dengan sumber daya terbatss, sambil ketap memberikan akurasi yang tinggi.
Sementara itu, CNN biasa, meskipun lebih sederhana, tetap efektif dalam klasifikasi
citra, tetapi mungkin tidak seefisien dan seakurat kedun arsitektur lainnya dalam
komteks pengenalan pola yang kompleks [4].

Dalam  penelitian ini, lerdapat beberaps per vang perlu
disdentifikasi dan dianalisis secara spesifik dalam Euﬁmﬁmhmﬁm terutama

dahﬁ mun arsitektur deep learning untuk klasifikasi bh,. Mkﬂﬂltﬂﬁ
dant varigbilitas dataset menjadi isu penting. mengingat dataset yang digunakan
terdiri dari gambar daun fomat yang dikelompokkan ke dalam sepuluh kategori
Varishilitas dalam kualitns gambar, seperti pencahayaan, sudul pengambilan
gambar, dan resolusi. dapat mempengaruhi performa model decp Eemm& yang
berpotensi menyebabkan model mengalami overfitting atau  underfitting,
Selanjuinya. pemilihan arsitektur model juga menjadi tantangan. karem: terdapat
berhugai arsitektur CNN yang dapat digunakan, seperti CNN dasar, ResNet 50, dan
DenseNetl21. Setiap arsitektur menuliks kelchihan dan kekurangan dalam hal
akurast dan kecepatan m sehingga penelitian ini perlu mengeksplorasi
bagaimana perbedaan arsitektur mn‘@enﬁnmhfﬁﬁ].wkul[j]

Implementasi dan pengufizn model dalam Jupyter Notebook juga dapat
menghadapi {antangan dalam hal monajemen memori dan waktu pemrosesan, di

mana pengujian yang lidak efisien dopat menvebabkan waktu tungpou vang lama
dan penggunaan sumber daya vang tinggi. Terakhir, evaluasi kinerja model tidak
hanya bergantung pada akurasi, tetapi juga pada metnk lain seperti presisi, recall,
dan Fl-score. Tanpa evaluasi yang komprehensif, sulit untuk menentukan model
mana yang paling efektif dalam klasifikasi penyakil daun tomat. Permasalahan-



permasalahan ini menunjukkan kompleksitas dalam penerapan deep leaming untuk
klasifikasi citra, dan penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta mengatasi
tantangan-tantangan tersebut, sehingga dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam bidang ilmu komputer, khususnya dalam pengembangan sistem
klasifikasi berbasis citra yang efisien dan akurst. Melalui penelitian ini., diharapkan
dapat tercipta solusi yang tidak hanya bermanfaat bagi petani, tetapi juga dupat
diadopsi secara luas dalam industri pertamian. Dengan demikian, penelitian ini
menjadi relevan dan penting untuk Mﬁlﬂ,ml tantangan yang dihadapi
dalam pengelolaan keschatan tanaman dan kebutuhan untuk meningkatkan
pmduhw.wmimm-hmmtu" jutan.

]. 'ﬁagnimana kine.lé‘.ﬂ masing-masing  arsitektur Convolutional Neural
Network (CNN), yaitn CNN dasar, ResNetS0, dan DenseNeti21, dalam
mengklasifikasikan penyakit pada daun tomal?

3, Bagaimana hasil evaluasi performa model yang telah dibtat berdasarkan
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, perulis menetapkan batasan ruang lingkup agar
terhindar dan kemungkinan kesalahan dalam pﬂiakmn pundiﬁaﬁ. Batasan
mia A ST CAMIER I pen-itinn SRIISHNG;
. Penelitian ini hanya akan menggunakan tign amitektur Convolutional
Neural Network (CNN), yaitu CNN biasa, ResNet50. dan DenseNetl2,
tanpa mmpenimmm mg lminnya yang mungkin

juga relevan.

b2

Penelitian ini akan terbotas pada klasifikasi penyakit doun tomat dengan 10
kelas vang lelah ditentukon, sehingga jenis penyakit lain yang lidak
termasuk dalam kategori ini tidak akan dianalisis.

3. Variabel vang diteliti dalam penelitian i adalah akurasi klasifikasi yang
dihasilkan oleh masing-masing arsitektur CNN, sedangkan faktor-faktor



eksternal seperti kondisi lingkungan, teknik pengambilan gambar, dan
variasi dalam dataset gambar akan dianggap sebagai parameter konstanta
dan tidak akan dianalisis lebih lanjut.

4. Tingkat akurasi dan performa dari model akan diukur menggunakan metode

I. Menganalisis kinerja masing-masing arsitektur Convolutional Neural
Network (CNN), yaitu CNN biasa, ResNet50, dan DenseNet21, dalam
mengklasifikasikan penyakit pada daun tomat.

2. Memberikan manfaat bagi petani dan industr pertanian dengan

menyediakan sistem deteksi penvakit yang aokurat, sehingga dapat

mengurangi kerugian akibat penyakit pada tanaman tomat,



3. Menjadi referensi bagi penclitian selanjutnya dalam bidang kecerdasan
buatan dan pertanian, mendorong pengembangan lebih lanjut dalam aplikasi
teknologi untuk meningkatkan ketahanan pangan dan keberlanjutan
pertanian.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN, berisi latar cang, ] Y
mﬂlih_tﬂjﬂﬁm manfaat pe; elitian dan i :
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